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Abstract

Higher Education Institutions under the COVID-19 pandemic are facing pressure to maintain the
quality of education. The results of our study provide a model to broaden the understanding of
students' intentions to become entrepreneurs-Start-Up Business in the future. The big question of
our study is whether online learning changes students' study habits and can effectively replace
offline teaching methods, particularly entrepreneurial learning. The object of this research is
academic and vocational education students who are or have taken entrepreneurship courses in
Central Java. This study uses an online survey method, with a sample of 159 students to measure
the relationship between variables in a population. This research technique will use confirmatory
factor analysis on Structural Equation Modeling (SEM) using the AMOS 26.0 computerized
package. Our study corroborates the findings that students' perceptions of teachers' profile and
curriculum quality influence students' entrepreneurial intentions. Furthermore, student
entrepreneurship skill development has a positive relationship with students' entrepreneurial
intentions. From these results, it can be understood that the higher students' entrepreneurial
intentions may intend to study students' entrepreneurial intentions in the future.

Keywords: Teachers’ Profile, Curriculum Quality, Student Entrepreneurship Skill Development,
Students’ Entrepreneurial Intentions

Abstrak

Institusi Perguruan Tinggi di bawah pandemi COVID-19 menghadap tekanan untuk
mempertahankan kualitas mutu pendidikan. Hasil studi kami memberikan model untuk
memperluas pemahaman akan niat siswa untuk menjadi wirausaha-Start-Up Business di masa
depan. Pertanyaan besar studi kami apakah pembelajaran online mengubah kebiasaan belajar
siswa dan dapat efektif menggantikan metode pengajaran offline, khususnya pembelajaran
kewirausahaan. Objek penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan akademik dan vokasi yang
sedang dan atau telah mengambil mata kuliah kewirausahaan di Jawa Tengah. Penelitian ini
menggunakan metode survei online, dengan 159 sampel mahasiswa untuk mengukur hubungan
antar variabel dalam suatu populasi. Tehnik penelitian ini akan mengunakan confirmatory factor
analysis pada Structural Equation Modeling (SEM) yang mengunakan paket komputerisasi
AMOS 26.0. Studi kami menguatkan temuan bahwa persepsi siswa tentang teachers’ profile dan
curriculum quality memengaruhi students’ entrepreneurial intentions. Selanjutnya student
entrepreneurship skill development memiliki hubungan yang positif dengan students’
entrepreneurial intentions. Dari hasil tersebut, dapat dipahami bahwa semakin tinggi students’
entrepreneurial intentions mungkin berniat untuk belajar students’ entrepreneurial intentions di
masa depan.

Kata Kunci: Teachers’ Profile, Curriculum Quality, Student Entrepreneurship Skill
Development, Students’ Entrepreneurial Intentions
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PENDAHULUAN

Profil wirausaha menjadi salah satu profil unggulan Perguruan Tinggi saat ini[1]. Hal tersebut
menjadi fenomen disebabkan beberapa pertimbangan, pertama, peluang lapangan kerja ke depan akan
menghadapi persaingan antar angkatan kerja dari berbagai perguruan tinggi. Hal ini berdampak
peluang alumni dalam mendapatkan kerjaan pertama dalam kurun waktu kurang dari 3 bulan. Kedua,
terjadi perubahan era, di mana era mencari kerja akan berganti dengan era menciptakan atau
membuka lapangan kerja (Wirausaha-Start-Up Business). Peluang start-up business akan selalu
terbuka bagi alumni Perguruan Tinggi di masa datang[2]. Ketiga, Pendidikan atau pola pembelajaran
wirausaha telah dirumuskan dalam kurikulum terpadu dan selanjutnya pola pembelajaran wirausaha
telah menjadi kekhasan masing-masing Perguruan Tinggi[3]. Sebuah pertanyaan sederhana yang
harus dapat dengan mudah dijawab oleh masing-masing Perguruan Tinggi adalah Apakah pola
pembelajaran wirausaha telah benar-benar memuaskan mahasiswa? sehingga adanya peningkatan
prosentase lulusan Perguruan Tinggi yang memilih menjadi wirausaha- start-up business dibandingan
mencari pekerjaan atau memilih menjadi karyawan.

Kondisi ini bertambah rumit mana kala dunia pendidikan pada semua level dihadapkan pada
Pandemi COVID-19. Sebuah kondisi yang membuat pola pendidikan tinggi berubah menjadi daring
atau virtual[4, 5]. Pola pendidikan akademik dan vokasi harus diadaptasi sehingga tetap berjalan
dalam kondisi yang tidak ideal. Studi Kim, et al. [6] merekomendasi perlunya memperbaiki kegagalan
layanan jasa lingkup Institusi Pendidikan Tinggi (Higher Education Institutions-HEI). Sangat penting
untuk memahami kondisi atau elemen mana yang relevan dengan pengembangan model yang lebih
holistik dan integratif untuk menerapkan secara keberlanjutan ke dalam Perguruan Tinggi (PT).
Karena ada ketidaksesuaian antara pentingnya pendidikan untuk keberlanjutan yang disorot dan
implementasi aktual dari integrasinya dalam HEI [7]. Hal tersebut dikarena karakteristik dan
kompleksitasnya yang beragam, dan untuk itu dibutuhkan mengeksplorasi alat penilaian keberlanjutan
kampus yang ada untuk mengidentifikasi [8]. Oleh sebab itu studi ini merumuskan masalah penelitian
adalah bagaimana mekanisme peran teachers’ profile dan curriculum quality sebagai faktor
pengungkit student entrepreneurship skill development dalam lingkup Institusi Pendidikan Tinggi di
Jawa Tengah.

Instruktur atau pengajar (teachers’ profile) menjadi bagian utama suatu proses yang melihat
pemahaman situasi suatu fenomena yang berkaitan dengan lingkungan pendidikan atau proses belajar-
mengajar. Mengajar adalah aktivitas yang sangat kompleks[9]. Studi White, et al. [9].
merumuskan tiga asumsi yang umumnya mencirikan pola pengajaran: (1) Mengajar adalah kegiatan
kontingen; (2) Pengajaran berlangsung dalam konteks kelembagaan dan budaya yang lebih luas; dan
(3) Mengajar membutuhkan perhatian pada berbagai tingkatan. Dampak pandemik COVID-19 bagi
Perguruan Tinggi[10], instruktur atau pengajar dengan cepat mengubah proses belajar-mengajar
mereka dari presentasi tradisional ke Pembelajaran Jarak Jauh atau platform pembelajaran virtual[11].
Peran lain instruktur atau pengajar yang menghubungkan pengetahuan yang didapat dari Perguruan
Tinggi dengan kehidupan dan lingkungan serta penilaian stakeholders yang mengakui dan
menegaskan kualitas Iulusan[12]. Lebih penting lagi, instruktur atau pengajar seperti itu
mempersiapkan siswa untuk menantang kondisi lingkungan yang tidak pasti menjadi sebuah peluang
bagi para siswa[13, 14].

Kurikulum wirausaha di Institusi Pendidikan Tinggi untuk memahami dan menentukan
bagaimana HEI dapat mengembangkan keterampilan yang sesuai untuk membekali siswa dengan
tuntutan dunia bisnis saat ini. Keselarasan kurikulum didefinisikan sebagai proses di mana Institusi
Pendidikan Tinggi secara formal mengakses dan mengevaluasi program pendidikan yang ada dengan
tujuan menangani dan menghubungkan berbagai kebutuhan siswa dengan persyaratan dinamis dari
lingkungan kerja[15, 16]. Penyelarasan kurikulum kewirausahaan yang sukses terbukti dalam inisiatif
Institusi Pendidikan Tinggi yang muncul untuk mengatasi sistem pendidikan yang tidak
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memuaskan[17, 18]. Pendidikan kewirausahaan telah semakin dimasukkan dalam kurikulum
pendidikan tinggi di berbagai tingkat (sarjana, master, dan doktor) dan dalam bidang studi
yang berbeda (tidak hanya bisnis dan ekonomi, tetapi juga ilmu sosial dan alam dan
teknik[19].

Asumsi yang mendasari berkembangnya difusi kursus kewirausahaan di Institusi
Pendidikan Tinggi adalah bahwa siswa yang menghadiri pendidikan kewirausahaan akan
belajar keterampilan kewirausahaan yang dapat mereka manfaatkan selama karir masa depan
mereka, sebagai karyawan, pekerja mandiri, atau pengusaha[20]. Para peneliti telah
mengklasifikasikan kualitas layanan sebagai pendorong utama kepuasan siswa dan hasil akhirnya
adalah perilaku siswa ingin berwirausaha[21, 22]. Saat ini, kualitas pelayanan di Institusi Pendidikan
Tinggi (HEI) dianggap sangat penting bagi mahasiswa, karena kualitas pendidikan ditentukan oleh
sejauh mana keinginan dan harapan siswa terpenuhi[23]. Pendidikan yang berkualitas dapat dilihat
sebagai rangkaian deskripsi dalam sebuah paket studi dan bagaimana hal itu disediakan untuk
memenuhi harapan penerimanya. Siswa yang menganggap pendidikan berkualitas sangat tinggi
kemungkinan akan menunjukkan niat perilaku positif terhadap institusi[24]. Saat ini, siswa lebih sifat
kritis tentang penyampaian pendidikan yang berkualitas. Dengan demikian, evaluasi kepuasan siswa

dianggap penting bagi manajer pendidikan tinggi ketika menetapkan tujuan strategis. Kualitas layanan
adalah cikal bakal kepuasan siswa di Institusi Pendidikan Tinggi (HEI)[25, 26].

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan akademik dan vokasi yang sedang dan atau
telah mengambil mata kuliah kewirausahaan di Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan dan memperluas Service Quality in Higher Education Institutions (HEISQUAL)
dengan variabel teachers’ profile, curriculum quality, dan student entrepreneurship skill development,
yang akan diuji untuk mengetahui seberapa besar pengaruh terhadapa students’ entrepreneurial
intentions. Penelitian ini menggunakan metode survei online, dengan 159 sampel mahasiswa untuk
mengukur hubungan antar variabel dalam suatu populasi. Untuk pengujian validitas dan reliabilitas
instrument item pertanyaan penelitian ini mempergunakan SPSS 25.0. Sedangkan perangkat lunak
statistik AMOS 26.0 digunakan untuk menguji model dan hipotesis. Berikut ini hasil pengujian
validitas dan reliabilitas instrument item pertanyaan penelitian ini,
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Tabel 1
Pengukuran Instrument Permodelan Student Entrepreneurship Skill Development
Variables Reliability Item Validity (0.156)
Teachers’ Profile 0.864 Subject Knowledge (X1) 0.737
Communication Skills (X2) 0.756
Teaching Style (X3) 0.801
Behaviour with Students (X4) 0.571
Curri.culum 0786 Comprehen.sive and easy-to- 0.533
Quality understanding (X5)
The curriculum helps students to think 0.626
creatively (X6)
The curriculum improves students' 0.636
intellectual abilities (X7)
Curriculum design taking into account 0.579
the perspective of future work (X8)
Grud 0.851 Leadership and active team player (X9) 0.664
tudent y .
Entrepreneurship Develops students’ soft skills (X10) 0.682
Skill Development Develops self-confidence and emotional 0.742
stability (X11)
Develops the intellectual abilities (X12) 0.676
0.842 Want to start a business (X13) 0.666
Students’ Interest in excelling in the field of 0.726
Entrepreneurial entrepreneurship (X14)
Intentions Entrepreneurship as a profession (X15) 0.654
Lifelong learning (X16) 0.671

Sumber : data diolah, 2022

Hasil pengujian validitas dan reliabilitas data pada Tabel 1 dapat disimpulkan layak untuk diuji
selanjutnya. Hal tersebut dikarenakan Crounbach a di atas 0.06 dan validitas di atas tabel r 2

yaitu 0.156.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis faktor konfirmatori yang dilakukan model penelitian dan menguji kesesuaian model
secara keseluruhan. Uji model pengukuran juga merupakan model pengukuran yang menghubungkan
indikator dengan variabel latennya. Lulus uji model pengukuran juga menjadi syarat agar model
penelitian dapat melakukan pengujian lebih lanjut, yaitu uji model struktural. Berikut ini tersajo hasil
pengujian model dengan mempergunakan AMOS 26.0

342



Andi Setiawan, dkk / SENTRIKOM Vol. 5 (2023) / 339-346

Student Entrepreneurship Skill Development
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Gambar 1 Hasil Uji SEM- Student Entrepreneurship Skill Development
Sumber: data yang diolah, 2022

Hasil gambar diatas menunjukkan pendekatan Statistical measure diantaranya Chi-Square hitung
nilainya 119.625 lebih kecil dari Chi-Square tabel 124.342. Significance level (P) studi ini nilainya
0.78 menunjukkan lebih besar dari nilai Significance level 0.05. Pendekatan kedua non statistical
measure diantaranya nilai GFI 0.899 >0,90, nilai TLI 0.977 >0,95, nilai CFI 0.981 >0,95, Cmin/DF
1.208<2,00 dan RMSEA 0.36<0,08. Hanya hasil uji AGFI 0.862 yang tidak memenuhi syarat > 0,90.
Selanjutnya studi ini menyimpulkan bahwa model Student Entrepreneurship Skill Development dalam
studi ini dapat diterima. Sedangkan hasil pengujian model struktural dilakukan untuk mengetahui
signifikansi pengaruh yang diujikan terhadap suatu hipotesis atau dapat dikatakan pengujian model
struktural bertujuan untuk menguji hipotesis. Hasil perhitungan pengujian model struktural disajikan
pada Tabel 2. Dapat diketahui bahwa dari 4 hipotesis diterima. Berikut ini hasil pengujian hipotesis
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Tabel 2
Hasil Uji Hipotesis- Student Entrepreneurship Skill Development

C.R. P Label Kesimpulan

Teachers’_Profile = Students’Skills_Development 2.228 .026 H1 Terbukti
Curriculum_Quality - Students’Skills_Development 4708 *** H2 Terbukti
Teachers’_Profile - Students’_Entrepreneurial_Intentions 2.235 .025 H3 Terbukti

Students’Skills_Development = Students’_Entrepreneurial_Intentions 5.036 *** H4 Terbukti

Sumber: data yang diolah, 2022

KESIMPULAN

Hasil studi kami memberikan model untuk memperluas pemahaman akan niat siswa untuk
menjadi wirausaha-start-up business (students’ entrepreneurial intentions) di masa depan. Hasil studi
kami menunjukkan bahwa students’ entrepreneurial intentions dipengaruhi oleh dukungan
institusional yang diberikan dan apa yang dirasakan siswa dengan pola pembelajaran di Institusi
Perguruan Tinggi. Studi kami menguatkan temuan bahwa persepsi siswa tentang teachers’ profile dan
curriculum quality memengaruhi students’ entrepreneurial intentions dan penelitian ini juga
menemukan hasil yang serupa. Dukungan yang diberikan dari institusi dalam bentuk students’
entrepreneurial intentions memainkan peran penting dalam pengembangan keterampilan
kewirausahaan mahasiswa (student entrepreneurship skill development) di masa depan. Curriculum
quality ditemukan menjadi faktor penting dalam penelitian ini dan memiliki hubungan dengan student
entrepreneurship skill development. Selanjutnya student entrepreneurship skill development memiliki
hubungan yang positif dengan students’ entrepreneurial intentions. Dari hasil tersebut, dapat
dipahami bahwa semakin tinggi students’ entrepreneurial intentions mungkin berniat untuk belajar
students’ entrepreneurial intentions di masa depan. Keterbatasan penelitian ini adalah hasil penelitian
ini mungkin berbeda dengan penelitian sejenis yang dilakukan selama ini. Batasan selanjutnya adalah
batasan waktu dan sampel serta model pengukuran. Ke depan, studi banding antara Perguruan Tinggi
Akademik dan Vokasi dapat dilakukan untuk melihat apakah ada perbedaan minat siswa untuk
menjadi wirausaha-start-up business. Penelitian ke depan dapat memasukkan variabel learning
facilities, employment quality, students’dan student satisfaction. Penelitian ke depan dapat
membedakan proses pembelajaran diterima sebagai sesuai yang menyenangkan atau keterpaksaan
bagi siswa.
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